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BABI
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Kesehatan ﬁlah hal terpenting dan menjadi kewajiban dalam kehidupan
setiap manusia. Keadaan sejahtera pada badan, jiwa, dan sosial yang
memungkinkan setiap orang untuk hidup aktif dan produktif secara sosial dan

nomi merupakan pengertian dari Kesehatan (Bogor, 2017). Berdasarkan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 Tentang “Keschatan”
bahwa upaya kesehatan adalah scaa unsur dari kegiatan yang dilakukan oleh
manusia secara berkelanjutan atau berkesinambungan untuk mempertahankan dan
meningkatkan derajat kesehatan, mencegah penyakit, dan pemulihan kesebatan.
Begitupun pada Pasal 164 sampai Pasal 166 dinyatakan bahwa adanya upaya
kesehatan kerja yang harus dipertanggung‘gxabkan agar pekerja hidup sehat dan
terbebas dari penyakit akibat kerja, dan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Perkembangan zaman yang pesat mengharuskan manusia untuk dapat
menggunakan serta memaksimalkan teknologi informasi seperti komputer.
Komputer telah menjadi alat yang memiliki banyak fungsi dan manfaat, sehingga
setidaknya setengah masyarakat pernah dan telah memakai komputer. Begitupula
masalah yang ada diperkantoran, 80% diselesaikan dengan penggunaan komputer
yang dimaksimalkan. Penggunaan internet tanpa batas yang dapat diakses melalui
komputer menyita waktu para pekerja setidaknya 3 jam dalam sehari (Kartika,
2016). Tampilan gambar dan teks yang ada pada monitor komputer dapat

nyebabkan occupational disease seperti ganggunan fisiologis mata karena adanya
radiasi dan gelombang seperti sinar IHaviolet dan sinar X yang tidak dapat
dideteksi oleh mata (Simbolon, 2017). National Institute of Occupational Safety
and Health (NIOSH) telah melakukan riset tentang penggunaan komputer yang
terlalu lama akan berdampak terhadap tingkat stress para pekerja yang

menggunakan komputer dan 88% dari penggunanya mengalami kelelahan yang




disebut dengan Computer Vision Syndrome (CVS) karena pemakaian komputer
lebih dari 4 jam dalam sehari (Permana dkk, 2015).

Computer Vision Syndrome (CVS) disebut juga sebagai sindroma gangguan
yang terjadi pada mata. CVS merupakan permasalahan yang dapat terjadi akibat
ﬁlggunaan alat elektronik yang berlebihan, seperti melihat handphone atau layar
komputer maupun laptop dalam jangka waktu yang lama (RI K. ,2019). CVS dapat
menyebabkan gejala penyakit pada manusia, gejala tersebut seperti mata berair,
mata kering, mata merah, mata gatal, penglihatan kabur, pengilhatan ganda, sakit
kepala atau pusing, dan nyeri pada pundak, leher dan punggung (Siloam, 2021).
Pada masa pandemi pekerja dituntut untuk dapat menyelesaikan pekerjaan melalui
penggunaan komputer. CVS dapat dicegah dengan cara menyesuaikan cahaya yang
ada di lingkungan sekitar, menyesuaikan jarak pandang mata dengan komputer,
mengatur tingkat keterengan serta kontras komputer, membatasi durasi penggunaan
komputer atau merelaksasikan mata, memakai obat tetes mata untuk melembapkan
mata, serta mengatasi permasalahan mata lainnya dengan memakai kacamata jika
memiliki kelainan lensa pada mata (Ulpah dkk, 2015).

Peningkatan CVS yang pesat pada pengguna komputer setiap tahunnya
terjadi sebesar 88%-90% (Kurmasela dkk, 2013). Pada tahun 2004, American
Optometric Association (AOA) melakukan Slaei pada masyarakat Amerika
tentang permasalahan mata yang sangat serius akibat bekerja dengan komputer
dengan waktu yang lama. AOA dan Federal Occupational Safety And Health
Administration (FOSHA) berpendapat bahwa di masa depan CVS akan menjadi
suatu permasalahan yang serius (Hanum, 2008). Penduduk yang berada di Amerika
juga mengeluhkan CVS, dimana 41% dari penduduk mengalami kelelahan mata
dan 45% lainnya mengalami nyeri leher dan punggung setelah menggunakan
komputer, hal tersebut disurvei oleh Eye-Q TM American Optometric Association
2007. Sementara 68,5% pekerja pegawai bank di Italia diteliti mengeluhkan CVS
kelelahan mata (Ulpah dkk, 2015)

CVS yang terjadi pada karyawan bank RK Pekanbaru, Indonesia
mengeluhkan mengalami gangguan tersebut sebanyak 81,2% karena penggunaan
komputer yang berdurasi lama saat melakukan pekerjaan (Nopriadi dkk, 2019).

Penelitian yang dilakukan Nopriadi sejalan dengan penelitian (Pratiwi dkk, 2020),




ditemukan sebanyak 35 pegawai pada PT. Media Kita Sejahtera Kendari
mengalami CVS karena durasi penggunaan komputer yang lama dan kurangnya
waktu istirahat pada pegawai di kantor tersebut. Penelitian oleh (Anggraini, 2012),
ditemukan sebanyak 88.,5% operator komputer PT. Bank KalBar Kantor Pusat
mengel&(an CVS akibat dari durasi penggunaan komputer yang lama saat bekerja.
Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai adalah sebuah instansi
pemerintahan y. bertugas untuk mengabdi kepada masyarakat di bidang
pemungutan bea atas lalu lintas barang yang masuk maupun keluar daerah pabean
dan cukai (KemKeu, 2020). Pelaksanaan pengawasan dan pelayanan tersebut
menuntut para karyawan yang bekerja untuk menyelesaikan éckcrjaan
menggunakan komputer. Berdasarkan survei awal yang dilakukan di Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tangerang dengan menggunakan
kuesioner Visual Fatigue Index (VFI) untuk pengukuran CVS ditemukan bahwa
sebanyak 56% responden mengalami CVS dengan durasi penggunaan komputer di
tor selama lebih dari 4 jam dalam sehari. Gangguan yang dialami pekerja dapat
dipengaruhi oleh oleh beberapa faktor seperti umur, jenis kelamin, pola pemakaian
komputer, relaksasi mata, penggunaan kacamata, lama kerja, kelainan refraksi
mata, tingkat keterangan cahaya dan objek yang dilihat pada layar monitor
ﬁmputer (Pratiwi dkk, 2020). Sehingga peneliti memutuskan untuk melakukan
penelitian padﬁaryawa_n di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai

terkait dengan faktor-faktor yang berhubungan dengan CVS di kantor tersebut.

Ia.Z Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas diketahui bahwa CVS merupakan
gangguan yang masih terjadi pada banyak pekerja yang menggunakan komputer.
Pekerjaan dengan menggunakan komputer yang menjadi tanggung jawab pekerja
harus terus dilaksanakan, tetapi banyak faktor yang menjadikan para pekerja
mengalami CVS yang tentunya mengurangi tingkat pﬂuktivitas. Hal tersebut
berhubungan dengan Computer Vision Syndome (CVS) pada karyawan di Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tangerang Tahun 2021.




I.3 Tujuan

I13.1 Tujuan Umum

Tujuan umum yang ada pada penelitian ini adalah untuk mengetahui

faktor-faktor yang berhubungan wgan Computer Vision Syndrome

(CVS) pada karyawan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan

Cukai Tangerang Tahun 2021.

(4]
1.3.2 Tujuan Khusus

d.

1.4 Manfaat

Mengetahui proporsi kejadi% Computer Vision Syndrome (CVS)
pada karyawan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan
Cukai.

Mengetahui gambaran faktor individu (jenis kelamin, r%qa kerja,
penggunaan kacamata, dan umur) pada karyawan di Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai.

Mengetahui gambaraﬁaktor praktik ergonomi (jarak pandang dan
pola istirahat mata) pada karyawan di Kantor Pengawasan dan
Pelayanan Bea dan Cukai.

Mengetahui hubungan faktor individu (jenis kelamin, masa kerja,
penggunaan kacarﬁa, dan umur) dengan Computer Vision
Syndrome (CVS) pada karyawan di Kantor Pengawasan dan
Pelayanan Bea dan Cukai.

Mengetahui hubungan faktor praktik ergonomi (jarak pandang dan
pola istirahat mata) dengan Computer Vision Syndrome (CVS) pada

karyawan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai.

I4.1 Manfaat Bagi Perusahaan

Hasil penelitian yang dilakukan dapat menjadi bahan masukan dan

melakukan tindakanéﬁreksi oleh Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea

dan Cukai tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan Computer

Vision Syndronie (CVS) pada karyawan agar dapat menciptakan suasana




aman dan nyaman serta dapat mengendalikan bahaya dan risiko di
lingkungan kerja.
g
142 Manfaat Bagi UPN Veteran Jakarta
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi pihak
universitas untuk melakukan penelitian terkait.
I1.4.3 Manfaat Bagi Peneliti Lain dan Pembaca
Hasil penelitian dapat menjadi bahan masukan dan referensi untuk
peneliti selanjutnya, serta diharapkan dapat meneliti variabel lain yang
termasuk dalam faktor-faktor yang berhubungan dengan CVS pada

pekerja atau karyawan yang menggunakan komputer.

I1.4.4 Manfaat Bagi Penulis

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman bagi
penulis serta menjadi wadah dalam menerapkan ilmu Kesehatan
Keselamatan Kerja (K3) yang diperoleh saat berkuliah dalam praktik

kondisi kerja yang sebenarnya.

L5 Ruangbingkup

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubu&an dengan Computer Vision Syndrome (CVS) pada karyawan di
Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tangerang Tahun 2021.
Adapun penelitian ini dilakukan berdasarkan sulbey awal bahwa adanya
keluhan CVS yang terjadi pada karyawan di Kantor Pengawasan dan
Pelayana@Bea dan Cukai Tangerang. Penelitian ini merupakan penelitian
analitik cross-sectional survey, yang akan dilakukan pada bulan Agustus
sampai Desember. Populasi penelitian ini adalah sebanyak 202 karyawan,
dengan sampel sebanyak 80 karyawan pengguna komputer. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan

analisis data univariat dan bivariat.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

II.1 Computer Vision andmme (CVS)

II.1.1 Pengertian Computer Vision Syndrome (CVS)

Computer Vision Syndrome (CVS) biasa disebut juga
dengan digital eye strain yang berhubungan dengan permasalahan
yang terjadi pada mata (AOA, 2020). Computer Vision Syndrome
(CVS) adalah gangguan yang terjadi akibat adanya aktivitas
penggunaan perangkat elektronik secara berlebihan. Perangkat
elektronik yang digunakan adalah seperti handphone, komputer serta
tablet (RI, 2019). Gangguan yang dirasakan oleh karyawan dapat
menyebabkan terjadinya kelelahan kerja yang menimbulkan CVS,
sehingga hal tersebut menjadi dampak buruk bagi para karyawan

(Maeda dkk, 2020).

II.12 Gejala Computer Vision Syndrome (CVS)

Computer Vision Syndrome (CVS) menurut (Cedars, 2021)
dapat menyebabkan gejala yang terjadi secara sementara pada pekerja
pengguna komputer. Gejala tersebut dapat hilang ataupun berlanjut
sesuai dengan durasi penggunaan komputer saat bekerja. Yang
merupakan gejala CVS yaitu:

a. Penglihatan kabur
Penglihatan kabur merupakan adanya suatu kemampuan mata
yang hilang dalam memandang objek secara spesifik. Mata
merupakan sumber penglihatan manusia yang dapat
berkurangnya tingkat ketajaman mata akibat dari banyak faktor
seperti gangguan mata retraktif, katarak, infeksi mata,

penggunaan softlens, dll (Riza, 2020).

b. Penglihatan ganda




Penglihatan ganda disebut juga dengan diplopia, penglihatan
ganda adalah suatu kondisi dimana seseorang melihat dua
bayangan atau gambar dalam satu objek yang jaraknya dekat.
Penglihatan ganda harus menjadi perhatian khusus, bagi
penderita diplopia diharapkan segere memeriksa kesehatan

mata ke tempat pengobatan yang berwenang (Swari, 2021).

Mata kering

Mata kering membuat kondisi mata menjadi tidak nyaman.
Mata kering dapat terjadi karena kurangnya cairan yang
membasahi lapisan pada bola mata, sehingga suatu benda atau
debu dapat masuk ke mata tanpa ada yang menyaringnya
menjadi kotoran mata. Komplikasi mata keirng dapat menjadi
infeksi jika tidak segera ditangani dengan baik (Latupono dkk,
2021).

. Mata tidak nyaman

Mata tidak nyaman dapat disebabkan oleh banyak faktor,
diantaranya adalah reaksi yang terjadi pada mata, masuknya
bulu kedalam mata, ada benda yang masuk ke dalam mata,
peradangan pada kelopak mata, dll. Cara penanganan jika mata
tidak nyaman adalah dengan tidak menggosok mata dengan

tangan serta menjaga kebersihan mata (Prayoga, 2014).

Mata gatal

Mata gatal dapat terjadi jika ada suatu benda atau debu masuk
kedalam mata. Mata gatal juga dapat terjadi karena adanya
alergi pada konjungtivitis mata karena adanya zat kimia ataupun
spora jamur. Disaat mata gatal lebih baik diatasi dengan
mengompres mata dengan kompres hangat atau kompres dingin

dan menggunakan humidifier (Setiaji, 2021).




f. Mata merah
Mata merah disebabkan oleh adanya pelebaran pembuluh darah
pada bagian selaput putih mata. Mata merah dapat terjadi akibat
adanya paparan langsung dari sinar matahari, mata yang kering,
cedera, infeksi dan alergi, serta kelelahan. Pengobatan mata
merah dapat dilakukan dengan memakai obat tetes mata agar

kondisi mata dapat pulih secara bertahap (Putri, 2021).

g. Mata berair
Mata berair tidak selalu terjadi jika ada gangguan yang masuk
kedalam mata, tetapi mata berair juga dapat terjadi saat kondisi
ngantuk (menguap), tertawa, bahkan saat sedih (menangis).
Mata berair umumnya terjadi pada bayi dan pada lansia yang
berumur 60 tahun. Cara penanganan mata berair adalah dengan
mengompres mata menggunakan air hangat sekali dalam sehari

(Gama dkk, 2020).

h. Sakit kepala

Sakit atau nyeri pada kepala sering terjadi secara mendadak
dengan frekuensi sering ataupun jarang. Sakit kepala dapat
terjadi akibat kurang tidur, jam makan yang tidak teratur, serta
stress kerja. Kondisi sakit kepala berat dapat diatasi dengan
mengonsumsi paracetamol yang mudah dijangkau oleh
penderita saat merasakannya. Tetapi jika kondisi tersebut
berlanjut dalam beberapa hari sebaiknya diperiksakan langsung
ke dokter (Willy, 2019).

i. Nyeri leher dan pundak
Nyeri leher ataupun pundak merupakan gangguan
muskuloskeletal dapat terjadi karena adanya kondisi ligamen
yang kaku atau tegang. Kondisi tegang dapat terjadi jika terlalu

lama menunduk, kondisi membaca dalam jangka waktu lama,




serta posisi tidur yang salah. Cara meredakan nyeri leher dan
pundak adalah dengan melakukan olahraga leher, melakukan
pemijatan oleh terapis, serta membuat kondisi nyaman saat tidur

agar tidak terjadi ketegangan otot (Vania dkk, 2020).

II.13 Anatomi Mata

Mata merupakan salah satu organ sensorik utama pada
bagian kepala manusia yang fungsinya adalah untuk melihat suatu
objek. Mata mempunyai photoreceptor yang menyebabkan mata
sangat sensitif dengan cahaya. Semua sensasi penglihatan akan diubah
oleh photoreceptor menjadi persepsi (Kartika, 2016).

Bola mata manusia berdiameter 24mm dapat bekerja dengan
efektif menerima cahaya yang lebarnya berukuran sekitar 10 miliar
cahaya. Mata juga dapat mempertahankan bentuknya dengan
mempunyai sistem pengendali otomatis yang bisa menahan tekanan
sebesar 1,6kPa (12ZmmHg). Bola mata mempunyai berbagai organ
penglihatan seperti otot mata, syaraf mata, pembuluh darah dan
beberapa aksesoris mata. Bola mata dan struktur lainnya bekerja
serempak untuk menerima berkas cahaya agar dapat masuk dan

difokuskan dibagian dinding bola mata.

Otot

Kornea \

Sklera

Koroid
Irig -
Retina
Pupil
| Bintik kuning
Aqueous humor ———
Saraf optik
Lensa
Bintik buta
Vitreous humor
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Gambar 1. Anatomi Mata

Menurut Kartika (2016) bagian-bagian yang ada pada manusia
meliputi:

1) Sklera




2)

3)

4)

5)
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Sklera merupakan bagian putih dari mata yang mempunyai
jaringan fibrosa kuat dan tidak elastis. Ketebalan dari sklera
sebesar 1mm. Skelera menyediakan lokasi untuk tempat otot

ekstrinsik meerkat.

Kornea

Jaringan bening atau transparan yang ada di permukaan bola
mata dengan ukuran 1lmm disebut sebagai kornea. Kornea
mempunyai banyak serabut saraf dan mempunyai lima lapisan
lainnya, yaitu epitel, membrana bowman, stroma, membrana
Descemet, dan endotelium. Tempat masuknya cahaya dan

pemfokusan berkas cahaya adalah melalui kornea.

Koroid

Lapisan koroid adalah selaput berwarna coklat berfungsi
sebagai alat pelapis permukaan bagian dalam di sklera. Terdapat
banyak sel-sel pigmen dan nadi atau aorta maupun arteri yang
memberikan warna tidak terang untuk mencegah refleksi atau
pantulan di lapisan koroid. Koroid bertugas sebagai pembawadan
pemberi nutrisi yang harus diedarkan ke retina serta ke badan

kaca.

Iris

Iris mempunyai otot polos yang tersusun oleh otot sirkuler
yang dapat mengecilkan pupil untuk menjaga IQEJ dari otot
radier dan intensitas cahaya yang yang membuat pupil dilatasi
untuk memasukkan cahaya lebih jika cahaya lemah. Fungsi iris
adalah untuk mengatur banyak jumlah cahaya yang masuk

kedalam mata.

Pupil
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Bintik tengah berwarna hitam pada mata disebut pupil,

fungsinya adalah sebagai jalan masuknya cahaya.

6) Lensa
Lensa terletak tepat di belakang iris dan di depan badan kaca.
Lensa transparan, bikonveks (cembung), lunak, yang terlapis
bolus tipis homogen yang fungsinya untuk melindungi lensa dan
membarui bentuk lensa dari badan bening serta humor akuos dan
bertugas juga pada proses akomodasi. Sifat fisik menyesesuaikan
dengan usia. Lensa mempunyai peran penting dalam refraksi

(pembiasan cahaya) untuk pemfokusan cahaya di retina.

7) Retina
Retina merupakan lapisan penerima cahaya dan merupakan
lapisan paling dalam pada mata. Retin:ﬁlemiliki membran yang
lunak, rapuh dan tipis. Dengan adanya sel batang dan sel kerucut
pada retina, mata menjadi responsif terhadap cahaya. Penerimaan
intensitas cahaya yang rendah merupakan tugas dari sel batang,
sementara penerimaan cahaya yang terang dan untuk melihat

warna merupakan tugas dari sel kerucut.

II.14 Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Computer Vision
Syndrome (CVS)
Menurut Pratiwi dkk (2020) dan Ganne dkk (2020) Computer
Vision Syndrome (CVS) dapat disebabkan oleh:

1) Faktor Individu atau Pekerja
Faktor individu adalah segala hal yang terjadi berhubungan
gan individual yang bersangkutan, seperti:
a. Jenis kelamin
Jenis kelamin menjadi salah satu faktor yang

berhubuungan dengan CVS. Jenis kelamin secara biologis
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terbagi atas dua jenis yaitu perempuan dan laki-laki (Nareza,
2020). Lapisan air mata perempuan berdasarkan ilmu biologi
lebih cepat menipis daripada laki-laki. Lapisan air mata
berfungsi sebagai barrier atau sebagai pelumas untuk
melindungi permukaan bola mata dari kekeringan. (JEC,
2020). Karena lapisan air mata pada perempuan lebih cepat
tipis, mata perempuan lebih cepat kering sehingga berisiko
terkena CVS (Truong, 2014).

Menurut hasil penelitian Pratiwi dkk (2020) dengan studi
cross sectional, dalam analisis bivariat ditunjukkan p-value
=0.056 yang berarti tidak berhubungan antara jenis kelamin
dengan kejadian. Penelitian yang dilakukan oleh Valentina
dkk (2019) dengan studi cross sectional, diketahui (p-ue
=0.909 yang berarti tidak ada hubungan antara jenis kelamin

dengan kejadian CVS.

. Lama bekerja dengan komputer

Penggunaan komputer harus dibatasi sesuai kebutuhan
setiap harinya. Durasi penggunaan komputer yang baik
adalah pemakaian dibawah 4 jam dalam sehari pemakaian,
jika pemakaian komputer diatas 4 jam per hari dapat
meningkatkan gejala CVS (Rosenfield, 2011).

Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dkk (6)20)
dengan studi cross sectional, ditunjukkan p-value = 0.000
berarti ada hubungan antara durasi penggunaan komputer
secara terus menerus dengan kejadian CVS. Penelitian lain
juga dilakukan oleh Nopriadi dkk (2019) dengan studi cross
sectional, menunjukkan bahwa ditemukan hubungan durasi

pemakaian komputer dengan CVS ( p-value = 0.000).

Masa Kerja
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Pekerja yang bekerja secara teliti dengan memakai
komputer dapat meningkatkan gejala pada CVS. Masa kerja
pekerja yang menggunakan komputer selama lebih dari 3
tahun dengan pekerjaan teliti pada komputer memiliki risiko
tinggi mengalami CVS daripada pekerja yang bekerja kurang
dari 3 tahun (Wiyanti dkk, 2015).

Penelitian yang dilakukan oleh Wiyanti dkk (2015)
dengan studi cross sectional, ditemukan koefisien
contingency sebesar 0,633 yaitu CVS ada hubungan dengan
masa kerja. Penelitian juga dilakukan oleh Alfitriana (2019)
dengan studi cross sectional, ditemukan p-value = 0.008

yang berarti CVS berhubungan dengan masa kerja.

Penggunaan kacamata

Penggunaan kacamata bertujuan untuk membantu
penglihatan saat melihat karena adanya kelainan lensa mata
ataupun pemakaian untuk lensa mata normal. Tetapi ternyata
pemakaian kacamata dapat memperburuk gejala dari CVS
karena saat para pemakai komputer mengalami kelelahan
dalam penglihatan, kacamata maupun lensa kontak tidak
dapat meringankan beban kelelahan mata saat bekerja karena
dalam penggunaannya dapat meningkatkan intensitas
kekeringan mata (Valentina dkk, 2019).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Valentina dkk
(2019) dengan studi cross sectional, ditemukan p-value =
0.043 yaitu CVS tidak berhubungan dengan pemakaian
kacamata. Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dkk (2020)
dengan studi cross sectional, bahwa ditemukan p-value =

0.629 CVS berhubungan dengan pemakaian kacamata.

Kedipan mata
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Kedipan mata saat mengerjakan pekerjaan di komputer
penting untuk dilakukan. Saat memakai komputer para
pemakai pasti menjadi jarang berkedip, kedipan hanya 6
sampai 8 kali per menit. Padahal kedipan mata normal adalah
sebanyak 12 sampai 16 kedipan per menit saat beraktivitas

tidak di depan komputer (Shantakumari dkk, 2014).

Kelainan refraksi mata
Pembiasan sinar yang terjadi sehingga cahaya tidak tepat

jatuh pada tempatnya disebut kelainan refraksi mata.

Menurut Simbolon (2017), kelainan refraksi mata terbagi

atas empat tipe, yaitu:

e Hipermetropia dikenal sebagai rabun dekat yang jika
melihat objek dalam jarak dekat akan terlihat kabur dan
objek dalam jarak jauh terlihat jelas. Kondisi ini biasa
terjadi pada orang dewasa karena adanya penambahan
umur.

e Miopia dikenal sebagai rabun jauh, dimana yang terjadi
adalah kebalikan dari hipermetropia.

e Astigmatisme dikenal sebagai mata silinder adalah
gangguan penglihatan karena kelainan pada kornea atau
kelainan pada lensa mata.

e Presbiopi adalah kondisi mata yang kehilangan
kemampuan saat melihat objek dekat sehingga
penglihatan menjadi kabur. Presbiopi akan terjadi siring

bertambahnya usia.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Maharani dkk
(2018) dengan desain studi cross sectional, ditemukan bahwa
keluhan CVS paling banyak dialami oleh mahasiswa pada
kelainan refraksi miopia dan high myopia sebanyak 36,.8%

mahasiswa.
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g. Umur

Umur berhubungan dengan CVS karena adanya daya
akomodasi mata yang dapat berkurang dan kehilangan
kelenturannya, serta mengalami kemunduran mata dalam
mendeteksi lingkungan. Daya akomodasi akan turun pada
saat manusia berumur 40-50 tahun, karena semakin
bertambah umur manusia maka kelenturan matapun menurun
dan mata tidak dapat untuk menempatkan fungsinya
(Pakpahan, 2018).

Penelitian yanﬁilakukan oleh Azkadina (2012) dengan
studi case control yang terdiri dari 30 kasus dan 30 kontrol,
dalam analisis bivariat menunjukkan bahwa umur tidak
berhubungan dengan kejadian CVS (OR = 1,000 , 95% Cl:
0,318 — 3,140). Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian
Wiyanti dkk (2015) dengan studi cross sectional koefisien
contingency sebesar 0235 , bahwa CVS berhubungan

dengan umur.

2) Faktor Praktik Ergonomi

a.

Jarak pandang

Mata yang terlalu dekat melihat objek pada layar monitor
menyebabkan keluhan kelelahan mata seperti mata tegang,
mata panas dan berair. Penurunan daya dan akomodasi mata
dapat terjadi saat melihat cahaya yang terang pada layar
monitor dengan jangka waktu lama. Jarak minimal mata
dengan layar monitor menurut Occupational Safety and
Health Association (OSHA) adalah sepanjang 50cm - 100cm
(Maryamah, 2011).

Penelitian yang dilakukan oleh Monaliza dkk (2018)
dengan studi cross sectional, ditemukan p-value = 0.030

yaitu CVS berhubungan dengan jarak penglihatan. Penelitian
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juga dilakukan oleh Harahap (2020) dengan studi cross
sectional, ditemukan p-value = 0000 yaitu CVS

berhubungan dengan jarak penglihatan.

Jenis monitor komputer

Pada era saat ini banyak komputer yang dapat dipakai
sebagai alat bantu dalam pekerjaan. Komputer flat panel
monitor (FPM) yang berlayar datar merupakan komputer
yang sering digunakan. Komputer jenis ini sering digunakan
karena lebih efisien karena tidak ada flicker yang
menyebabkan gangguan pada otot-otot mata saat bekerja
memakai komputer. Jenis monitor komputer lainnya ada
yang berbentuk tabung atau biasa disebut dengan Chatode
Ray Tube (CRT) dan monitor plasma dengan kualitas gambar
yang lebih baik daripada jenis komputer yang lainnya
(Azkadina, 2012).

Pola istirahat mata

Pola istirahat mata dalam pemakaian komputer harus
diatur agar tidak terjadinya gejala dari CVS. Pola istirahat
mata yang baik adalah dengan melakukan mini refreshing
selama 5 sampai 10 menit per satu jam pemakaian daripada
long refreshing yang hanya dilakukan sebanyak satu kali
dengan durasi 2 sampai 3 jam per pemakaian komputer
(Akinbinu dkk, 2015). Pc& istirahat mata pun dapat
dilakukan dengan metode 20-20-20 yaitu istirahat mata
selama 20 detik setelah bekerja selama 20 menit dengan
melihat objek yang berjarak 20 kaki atau sejauh 6 meter
(Siregar, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dkk (2020)
dengan studi cross searirma.‘.’, yaitu p-value = 0.004 bahwa

pola istirahat mata berhubungan dengan kejadian CVS.
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Penelitian yang dilakukan oleh Azkadina (2012) dengan
studi case control yang terdiri dari 30 kasus dan 30 kontrol,
menunjukkan OR = 13,500 ,95% Cl: 3,333 — 54,637 berarti
ada hubungan durasi CVS dengan pemakaian komputer

secara terus menerus.

3) Fak& Lingkungan Kerja

Faktor lingkungan atau faktor yang berasal dari luar individu

adalah segala hal yang terjadi diluar dari perilaku individu yang

dapat menyebabkan CVS, seperti:

a.

Intensitas pencahayaan

Pencahayaan di dalam ruangan sangat penting untuk
diatur sedemikian rupa agar tidak menimbulkan gejala dari
CVS. Layar komputer yang digunakan saat bekerja harus
membelakangi sumber cahaya matahari langsung yang
masuk keruangan agar saat bekerja, layar komputer yang
dipandang tidak silau dan mata tetap terjaga (Insani dkk,
2018).

Hasil penelitian yang didapatkan oleh Pakpahan (2018)
dengan studi cross sectional, intensitas pencahayan
berhubungan dengan kejadian CVS dengan perhitungan
82.4% pegawai mengeluhkan CVS yang intensitas cahaya

dalam ruangannya adalah <300 lux (buruk).

Ukuran objek pada monitor

Objek pada monitor komputer merupakan hal penting
untung disesuaikan agar dapat membantu proses kerja mata
dalam bekerja. Huruf dari objek pada monitor dapat diatur
dengan size yang lebih besar agar mata tetap santai saat
bekerja dengan komputer. Fungsi dari pemfokusan mata
lebih sedikit bekerja saat tulisan yang kita baca pada layar

monitor dengan size besar (Siregar, 2020).
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Kelembaban

Kelembaban lingkungan pada ruangan tempat bekerja
dengan menggunakan komputer harus diperhatikan agar
tidak menimbulkan gejala CVS. Kelembaban udara (relative
humidty) yang rendah menyebabkan gejala CVS pada
pekerja yang terdapat dilingkungan tersebut. (Larasati dkk,
2020). Kondisi udara tidak boleh kurang (kering) ataupun
sangat lembab. Udara kering adalah ketika kelembaban udara
sebesar 30%. Kelembaban udara normal dalam ruang adalah
40% sampai 60%. Untuk penanganan dari udara kering
adalah menggunakan humidifier ruangan, jika udara lembab
dapat menggunakan dehumidifier ruangan untuk menyaring

uap air (Dina, 2021).

Penggunaan pendingin udara

Penggunaan pendingin udara dalam ruangan untuk bekerja
pasti selalu ditemukan apalagi dalam ruangan yang
pekerjaannya memakai komputer. Pendingin udara dapat
berupa Air Cooler (AC) ataupun kipas angin. Penggunaan
pendingin udara tersebut dapat menurunkan kelembaban
udara dalam ruangan, apalagi jika paparan dari udara AC
ataupun kipas secara langsung ke mata dapat memicu mata

kering (Pratiwi dkk, 2020).

II.1. 5 Pencegahan Computer Vision Syndrome (CVS)

Menurut (RI K., 2019) teknik yang dapat digunakan untuk

pencegahan Computer Vision Syndrome adalah dengan 20-20-20

rule. Teknik tersebut mﬁrapkan istirahat dengan minimal 20 menit

dengan melihat objek sejauh 20 kaki atau sama dengan 6 meter

selama 20 detik. Pencegahan CVS menurut (KuKar, 2021) juga

dapat dilakukan dengan cara:




. Setiap 20 menit dilakukan istirahat secara teratur.

. Cahaya ruangan yang cukup.

. Tata letak referensi yang digunakan saat bekerja harus ergonomi
agar meminimalkan gerak kepala.

. Memberi jarak 40-75cm antara layar komputer dengan kepala.

. Posisi duduk yang nyaman.

. Memakai lapisan anti radiasi pada komputer.

. Maksimal 20° kemiringan mata dengan layar komputer.
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II.3 Kerangka Teori
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Computer Vision Syndome (CVS) merupakan masalah yang terjadi pada

mata dan leher akibat penggunaan komputer yang terlalu lama. Gangguan

tersebut dapat terjadi karena ada faktor-faktor yang mempengaruhinya,

yaitu faktor individu, faktor komputer, dan faktor lingkungan kerja.

Faktor individu:
a. Jenis kelamin
b. Lama bekerja
dengan komputer

c. Masa kerja

d. Penggunaan
kacamata

e. Kedipan mata

f. Kelainan refraksi
mata

g. Umur

Faktor praktik ergonomi:
a. Jarak pandang
b. Jenis monitor
komputer
c. Pola istirahat mata

Faktor lingkungan kerja:

a. Intensitas
pencahayaan

b. Ukuran objek pada
monitor

c. Kelembaban

d. Penggunaan
pendingin udara

v

Gambar 2. Kerangka Teori
Modifikasi (Ganne dkk, 2020), (Pratiwi dkk, 2020)

Computer Vision
Syndrome (CVS)
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III.1 Kerangka Konsep
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Berdasarkan latar belakang serta kerangka teori yang telah disusun, terdapat

kerangka konsep yang variabelnya saling berhubungan. Adapun variabel

independent yang diteliti adalah jenis kelamin, masa arja, penggunaan

kacamata, umur, jarak pandang, dan pola istirahat mata. Variabel lain yang

berhubungan dengan CVS tidak menjadi tujuan penelitian dikarenakan

faktor tersebut homogen atau relatif sama.

Variabel Independen

Faktor individu:
a. Jenis
Kelamin
b. Masa Kerja

Variabel Dependen

Computer Vision

Syndrome (CVS)

c. Penggunaan
kacamata
d. Umur
Faktor praktik
ergonomi:
a. Jarak
pandang
b. Pola

istirahat mata

Gambar 3. Kerangka Konsep

1.2 Hipotesis

a. Ada hubungan jenis kelamin denga Computer Vision Syndrome (CVS).

b. Ada hubungan masa kerja dengan Computer Vision Syndrome (CVS).
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. Ada hubungan penggunaan kacamata dengan Computer Vision
Syndrome (CVS).

. Ada hubungan umur dengan Computer Vision Syndrome (CVS).

. Ada hubungan jarak pandang dengan Computer Vision Syndrome (CVS).
. Ada hubungan pola istirahat mata dengan Computer Vision Syndrome

(CVS).




LT

(Z10T "euIpRyZY)

Eg

S—_— ange ) 998 IaUOISAN UL mpeIa) unye) Suen npyjem ueiuap redures i
[PHPIO0 19 0F < © 1 S G 2] 800r) 1PUOTSANY ayer yelos Summnyiay Sued uapuodsar vis 2 v
unyel O > : ) 1s1uaw uapuodsay : : : : :
a
(6102 “PiP PUBUAIZA) 2upo ULIO ] ejew eped BSUI[ UBUIR[YY BAUNEPT) BIRWEORY]
[RUIPIQ) BA T BIEDAS JAUOISANY ) : T i I
- 2] 3005 IPUOTSANY NEIE BPE BUAIRY BIBWEIRY BYRWW uapuodsay ueeRUNSSuag
YepiL: O 1s15uaw uapuodsay
rUIpI (s1oz w__uﬂ m:_smgw RIRI2S ._u:MH.H”Q 1Hog MnQasta) 1ojuey vl1oy] BSe
[PUIPIO B e<-1 - sany 3] 800r) IpuoISAaNY rpud vl1ayaq yepns uapuodsal npjem vySuer PN PPN ¢
unye) € >: Q 1s1uaw uapuodsay : :
auuo uendwarad uep pyer-pEr mmws
(0Z0T ‘vzamN) ] ; ULIO — = urey|
[euIpIQ) BIEDIS JAUOISINY BNP SEJE 138Q12) RIS SIS0[01q URP STUIOJRUER I
uenduwarag : | L ) 2]800r) IPUOTSANY - ) o sTuar
- BT O 1s15uaw uapuodsay vaedas uryeieAurfed uapuodsar unsyas stuaf
uapuadapuy pqeLIEp
M“«-—M any[) [Isey Iy} BIB) any) 1.y srd [PQELIR A oN
(10T “yip N32g) auljuo ULIO ] 1ndwoy ureunssuad NE“.MWWV
[RUIpIO) g Zaoys o) eIl ‘g o] BIEDAS JAUOISANY 2]5000) ME[aW 210 ueyqeqasip Suek yepund uep 1ayop 1alu P ) S I
9 > 108 [e100 eIl “YepiL : O 1s15uat uapuodsay 0-SAD Iauorsany vy1as ppew eped pel19) Suek vielad new yeesey quHMMmH.M
a uapuadaq pPqeLep a
MM__M W IS ) eae) ey srugaq BEEN &
[euossesadQ SIUYd( 7 PYEL

[euoiserddQ ISy €111

(]




8¢

(0TOT “PIp 1neld)
oyisaday - |

A ()] aunuo “1nduroy
o - . : ULIO : ) - BIRJA
[BUIPI()  [BWIUIW JBYRITST ISEINp ueduap BIEDAS JAUOISANY . 1eAer uedap 1p wel mes denas el1ayaq yeraas . 9
- 2] §00r) 12UOISANY] BURINS] B[O
eyas wel Mes vjeurn JRyeRInst 1s13uaw uapuodsay yuaw ynndas [RUNUIT BWR[AS BIRUI JRYRINST BUIRT
suanaxy il oy1saraq yepry, a
oyisatag YEPIL - 0
aunuo 1ndwoy 1o1uow eyraw uapuodsar -
(2107 ‘euIpRyZY) ; ULIO : : Suepueg
[eUIpIO) . BIEDIS JIUOISINY . eiew ynel ederaqas 1o)ownuad wepep uviny I
wo s> | o ) 2] 500r) 1UOISANY] Jerep
“ 1s1uaw uapuodsay
wags <0




29

14 &sain Penelitian

Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain studi cross-sectional survey.
Penelitian analitik ini bertujuan untuk melihat hubungan antara jenis kelamin, masa
&rja, penggunaan kacamata, umur, jarak pandang, dan pola istirahat mata ﬁngan
Computer Vision Syndrome (CVS) pada karyawan pengguna komputer di Kantor

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tangerang.

1.5 kasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Entor Pengawasan dan Pelayanan Bea
dan Cukai Tangerang pada 7 divisi, yaitu subbagian umum, seksi penindakan dan
penyidikan, seksi perbendaharaan, seksi pelayanan kepabeanan dan cukai, seksi
penyuluhan dan layanan informasi, seksi kepa%an internal, dan seksi pengolahan
data dan administrasi dokumen tahun 2021. Penelitian ini akan dilakukan pada

bulan Agustus sampai Desember.

a]II.6 Populasi dan Sampel
II1.6.1 Populasi
Populasi penelitian ini adalah seluruh pekerja pengguna
komputer di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai
Tangerang. Total populasi pekerja dengan menggunakan komputer
adalah sebanyak 202 orang.
II1.6.2 Sampel
Jumlah sampel ditentukan dengan mengunakan rumus
Slovin. Slovin merupakan salah satu runw yang umum digunakan
saat perhitungan data berbentuk survei untuk menentukan jumlah
sampel dari populasi yang diketahui jumlah pastinya. Populasi

pada penelitian ini sebanyak 202 orang. Rumus Slovin adalah

sebagai berikut:
N
n = —2
1+Ne

Keterangan:
n = Besar sampel
N = Jumlah populasi

e = Batas toleransi kesalahan (error)
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Sampel diambil dengan menggunaﬂl teknik purposive

sampling, yaitu sampel yang akan dipilih sesuai dengan kriteria
inklusi dan ekslusi sebagai berikut.
1) Kriteria Inklusi
Kriteria inklusi merupakan populasi yang memenuhi kriteria
untuk cBlih sebagai sampel pada penelitian (Kemenkes RI,
2018) . Pada penelitian ini kriteria inklusi sebagai berikut:
1. Bersedia menjadi responden
2. Responden bekerja dalgan menggunakan komputer
3. Responden bekerja di Kantor Pengawasan dan Pelayanan

Bea dan Cukai Tangerang

2) Kriteria Eksklusi
Kriteria ekslusi adalah pengeluaran jumlah sampel yang terpilih
dari kriteria inklusi dikarenakan alasan teﬁltu (Kemenkes RI,
2018). Kriteria ekslusi pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Data tidak lengkap dan responden tidak dapat dihubungi
2. Responden melakukan pengunduran diri
3. Pekerja yg tidak mendapat izin untuk menjadi responden

karena banyak kegiatan dari kantor

Populasi sebanyak
202 karyawan

Eksklusi:
- Pekerja yang tidak mendapat izin
L 4 dari kantor untuk menjadi responden

v

80 karyawan yang
diizinkan menjadi
responden

v

EEB7 sampel
menggunakan

rumus slovin
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Berdasarkan rumus Slovin, maka besar sampel pada penelitian adalah:
80
n=r————
1+ (80).(0,05)?
~ 80
T2

n = 67 orang

Sampel yang didapatkan dengan perhitungan slovin adalah 67 orang, namun
untuk meminimalisir bias sampel ditambah 10%, maka sebanyak 80 orang menjadi

sampel penelitian.

III.7 Metode Pengumpulan Data

Sumber data penelitian berdasarkan data primer dan sekunder.
Diketahui data primer dari penilaian CVS berdasarkan hasil kuesioner CVS
Que.wirmnaiwa(CVS-Q) dari (Segui dkk, 2015) dan data primer yang
terdapat pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cuﬁ’ﬂ' Tangerang
untuk melihat faktor risiko yang berhubungan dengan CVS. Daa sekunder
merupakan arsip data jumlah pekerja yang diperoleh dari Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tangerang dan seluruh

dokumentasi yang berhubungan dengan bahan penelitian penulis.

III.8 Instrumen Penelitian
II.8.1 Pengukuran CVS

Pengukuran CVS dilakukan dengan menggunakan
Kuesioner Computer Vision Syndrome Questionnaire (CVS-Q)
yang dikembangkan oleh (Segui dkk, 2015). Kuesioner CVS-Q
terdiri dari 16 pertanyaan yang mencakup aspek dari gangguan
bagian kepala. Masing-masing pertanyaan pada kuesioner diberikan
pilihan jawaban berupa skala ordinal, skor yang didapatkan pada
bagian frekuensi jika menjawab tidak pernah adalah O; kadang-
kadang adalah 1; sering/selalu adalah 2, dan skor pada bagian
intensitas jika menjawab sedang adalah 1; sangat/banyak adalah 2.

Jika total skor kuesioner yang didapatkan = 6 poin maka responden
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dianggap mengalami CVS, jika total skor <6 poin maka respondek

tidak mengalami CVS.

II1.8.2 Pengukuran Faktor Risiko
Pengukuran faktor risiko jenis kelamin, masa kerja,
penggunaan kacamata, umur, jarak pandang, dan pola istirahat
mata akan disusun dalam bentuk kuesioner dengan masing-masing

pilihan jawaban dalam skala ordinal.

19 Pengolahan Data

Data yang akan diperoleh dianalisis dengan kegiatan pengolahan data yaitu:

1) Editing, pengeditan data dalam menghindari peluang kuesioner yang
tidak terisi.

2) Coding, skoring pada setiap jawaban untuk mempermudah entri data.

3) Entry Data, dengan memasukkan setiap hasil coding ke program
pengolahan selanjutnya di komputer.

4) Analysis, dilakukan dengan bantuan aplikasi pengolahan data

perhitungan statistik di komputer yaitu SPSS.

110 A.%Iisis Data

I1.10.1 Analisis Univariat
Analisis univariat digunakan untuk pendeskripsian data dari
setiap variabel penelitian seperti frekuensi dan distribusi jenis
kelamin, masa kerja, penggunaan kacamata, umur, jarak pandang,
dan pola istirahat mata karyawan yang memakai komputer serta
memberi gambaran frekuensi dan distribusi variabel Computer

Vision Syndronie (CVS).

6]
IT1.10.2 Analisis Bivariat
Analisis bivariat digunakan untuk mendapatkan hubungan

dari variabel independen yaitu jenis kelamin, masa kerja,
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penggunaan kacamata, umur, jarak pandang, dan pola istirahat mata
Elgan variabel dependen yaitu Computer Vision Syndrome (CVS).
Peneliti menggunakan uji Chi Square dengan hipotesis sebagai
berikut:

Ha : ada hubungan antara variabel independen dan variable
dependen

Ho : Tidak ada hubungan antara variabel independen dan

variabel dependen

Ketetapan hasil uji statistik digambarkan dengan p value. Nilai dari
p atau p value digunakan untuk mengukur perbedaan yang bermakna
atau nilainya tidak bermakna dengan hipotesis sebagai berikut:

P value < o ,maka Ho ditolak (ada hubungan bermakna)

P value > o , maka Ho gagal ditolak (tidak ada hubungan

bermakna)

Kemudian dilakukan interpretasi dengan analisis untuk melihat
ukuran gspsiasi POR (Prevalence Odds Ratio) dengan hipotesis:
POR =1 , tidak ada asosiasi antara variabel independent dengan
variabel dependen

POR > 1, ada asosiasi positif antara variabel independent dengan
variabel dependen

POR < 1, ada asosiasi negatif antara variabel independent dengan

variabel dependen

III.11 Etika Penelitian
Etika penelitian membantu peneliti untuk menyimpulkan dasar etis
dan norma yang dibutuhkan serta mengetahui moralitas dari segi responden
dalam penelitian. Terdapat beberapa prinsip pada etika penelitian yang

harus diperhatikan oleh peneliti (Kemenkes RI, 2018), yaitu:
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. Menghormati atau menghargai subjek dengan mempertimbangkan

kemungkinan bahaya dan penyalahgunaan penelitian, serta adanya

perlindungan bagi subjek yang rentan terhadap bahaya penelitian.

. Diharapkan adanya manfaat yang diperoleh dari penelitian untuk

mengurangi ker@ian yang dirasa oleh subjek yang dilakukan dengan
ngutamakan keselamatan dan kesehatan subjek peneliti.
mperkirakan kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi untuk

mencegah risiko yang membahayakan bagi subjek penelitian.

. Penelitian dilakukan secara seimbang anatara manfaat dan risiko, serta

penelitian dilakukan tanpa membeda-bedakan subjek.
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BABIV
HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1 Gambaran Umum Kantor Pengawasan Dan Pelayanan Bea Dan Cukai

Tangera&

Kantor Pengawasan Dan Pelayanan Bea Dan Cukai Tangerang berlokasi di
Komersial Area Alam Sutera Jl. Jalur Sutera Kav. 32D, Serpong Utara, Pakualam,
Tangerang Selatan, Banten. Keberadaan kantor atau instansi kepabeanan (bea dan cukai)
sangat diperlukan pada suatu negara karerﬁperannya yang sangat penting dalam
melakukan tugas dan fungsinya. Karyawan bekerja menggunakan komputer selama 7
jam per hari, namun saat ini belum ada fasilitas pemeril&an kesehatan terutama

kesehatan mata untuk para karyawan yang bekerja di instansi Bea Dan Cukai.

IV.1.1 Tugas dan Fungsi Pengawasan Dan Pelayanan Bea Dan Cukai Indonesia

Tugas dan fungsi dari instansi kepabeanan Indonesia adalah:

a. Melindungi masyarakat dari masuknya barang-barang
berbahaya;

b. Melindungi industri tertentu di dalam negeri dari persaingan
yang tidak sehat dengan industri sejenis dari luar negeri;

¢. Memberantas penyelundupan;

d. Melaksanakan tugas titipan dari instansi-instansi lain yang
berkepentingan dengan lalu lintas barang yang melampaui
batas-batas negara;

e. Memungut bea masuk dan pajak dalam rangka impor secara

maksimal untuk kepentingan penerimaan keuangan negara.

. 1. 2 Visi dan Misi Pengawasan Dan Pelayanan Bea Dan Cukai
Instansi Kepabeanan Indonesia mempunyai visi dan misi dalam
melakukan tugaaya demi tujuan bersama. Visi dari instansi kepabenan
Indonesia adalah menjadi Institusi Kepabeanan dan Cukai Terkemuka di Dunia.
Visi DIBC (Direktorat Jenderal Bea dan Cukai) mencerminkan cita-cita
tertinggi DJBC dengan lebih baik melalui penetapan target yang menantang dan

secara terus-menerus terpelihara di masa depan.
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Adapun misi dari DJBC merupakan langkah spesifik yang harus
dikerjakan DIBC demi tercapainya visi DJBC. peran serta secara keseluruhan
terkait dengan besaran perdagangan, keamanan dan penerimaan merupakan satu
Eaman yang tidak terpisahkan. Misi tersebut yaitu:
a. Kami memfasilitasi perdagangan dan industri;
b. Kami menjaga perbatasan dan melindungi masyarakat Indonesia dari
penyelundupan dan perdagangan illegal; dan
¢. Kami optimalkan penerimaan negara di sektor kepabeanan dan cukai.
IV.1. 3 Tugas Pokok dan Fungsi Pengawasan Dan Pelayanan Bea Dan Cukai
Tugas pokok yang harus dilaksanakan oleh DJIBC (Direktorat Jenderal
Bea dan Cukai) berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri
Keuangan dan dipimpin oleh Direktur Jenderal Bea dan Cukai. Direktorat
Jenderal Bea dan Cukai mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan di bidang pengawasan, penegakan hukum, pelayanan
dan optimalisasi penerimaan negara di bidang kepabeanan dan cukai sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Fungsi dari DIBC antara lain:
a. Perumusan kebijakan di bidang penegakan hukum, pelayanan
dan pengawasan, optimalisasi penerimaan negara di bidang kepabeanan dan
cukai;
b. Pelaksanaan kebijakan di bidang pengawasan, penegakan
hukum, pelayanan dan optimalisasi penerimaan negara di bidang kepabeanan
dan cukai;
c. Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang
pengawasan, penegakan hukum, pelayanan dan optimalisasi penerimaan
negara di bidang kepabeanan dan cukai;
d. Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
pengawasan, penegakan hukum, pelayanan dan optimalisasi penerimaan
negara di bidang kepabeanan dan cukai;
e. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pengawasan, penegakan hukum, pelayanan dan optimalisasi penerimaan

negara di bidang kepabeanan dan cukai;
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f. Pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal Bea dan Cukai; dan

g. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri Keuangan.

IV. 2 Hasil Ana]i% Univariat

Hasil analisis univariat yang dilakukan pada pcnclitiaé ini digunakan untuk
mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian berupa variabel dependen yaitu
Computer Vision Syndrome (CVS) dan variabel independen yaitu antara jenis kelamin,

masa kerja, penggunaan kacamata, umur, jarak pandang, dan pola istirahat mata.

IV. 2.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik sampel penelitian dapat dibedakan berdasarkan jenis
kelamin, masa kerja, penggunaan kacamata, uimur, jarak pandang, dan pola
istirahat mata. Berikut merupakan tabel distribusi frekuensi karakteristik

responden penelitian:

Tabel 3. Karakteristik Responden Penelitian
Karakteristik Responden  Frekuensi Persentase (%)

CVS

Tidak 38 475

a 42 52.5

Jenis Kelamin

Laki-Laki 44 55,0

Perempuan 36 45,0
Masa Kerja

< 3 tahun 13 16,3

= 3 tahun 67 83.8
Penggunaan Kacamata

Tidak 38 475

Ya 42 52,5
Umur

< 40 tahun 68 85,0

= 40 tahun 12 150
Jarak Pandang

= 50 cm 50 62,5

< 50 cm 30 37,5
Pola Istirahat Mata

Tidak Beresiko 19 238

Beresiko 61 76,3
Total 80 1000

Hasil distribusi frekuensi karakteristik responden penelitian yang
berjumlah 80 orang, lebih banyak responden yang mengalami CVS di kantor
aea Cukai Tangerang, yaitu 42 orang (52.,5%) daripada yang tidak terkena CVS.

Responden yang berjenis kelamin laki-laki menurut tabel 3 mendominasi
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daripada responden berjenis kelamin perempuan, yaitu responden laki-laki
sebanyak 44 orang (55%). Hasil penelitian ini juga menunjukkan 83.8% (67
orang) mayoritas responden telah bekerja dan menggunakan komputer selama
lebih dari 3 tahun di kantor Bea Cukai Tangerang. Berdasarkan variabel
penggunaan kacamata, lebih banyak responden yang menggunakan kacamata
yaitu 52 5% (42 orang). Responden penelitian sebagian besar masih berumur
dibawah 40 tahun, yaitu sebanyak 85% (68 orang). Hasil distribusi frekuensi
responden yang berjarak pandang lebih dari 50 cm dalam melihat layar
komputer lebih banyak 62,5% (50 orang). Dari tabel di atas, sebanyak 763%
(61 orang) responden yang beresiko dalam pola istirahat mata saat bekerja

menggunakan komputer di kantor.

11
IV. 3 Hasil Analisis Bivariat

Analisis bivariat pada penelitian ini menggunakan ujiékz' square, dengan derajat
kepercayaan (CI = 95%). Jika hasil dari analisis memiliki nilai p-value < 0,05 maka
variabel independen yaitu faktor individu dan faktor praktik ergonomi berhubungan
signifikan dengan varabel dependen yaitu Computer Vision Syndrome (CVS). Jika hasil
penelitian memiliki p-value > 005, a variabel independen tidak berhubungan
signifikan dengan variabel dependen. Pada penelitian ini, peneliti ingin menemukan
apakah ada hubungan antara variabel indepen yaitu faktor individu (jenis kelamin, masa
kerja, penggunaan kacamata, dan umur) dan faktor praktik ergonomi (jarak pandang dan

pola istirahat mata) dengan variabel dependen yaitu Computer Vision Syndrome (CVS).

IV. 3.1 Hubungan Faktor Individu dengan CVS

Karakteristik sampel penelitian faktor individu yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah jenis kelamin, masa kerja, penggunaan kacamata dan umur.

Berikut merupakan tabel distribusi frekuensi faktor individu:

Tabel mubungan Faktor Individu (Jenis Kelamin, Masa Kerja, Penggunaan ecamal.a, dan Umur)
dengan Computer Vision Syndrome (CVS) Pada Karyawan Pengguna Komputer Di Kantor Pengawasan
dan Pelayanan Bea dan Cukai Tangerang Tahun 2021

CVS a
Faktor " Total p-
Individu Tidak Ya POR(®5%CD .

n %o n % n %

Jenis Kelamin
Laki-Laki 16 364 28 636 44 1000 1
Perempuan 22 61,1 14 389 36 1000 0,36 (0,14- 0,90) 0,042




Masa Kerja

< 3 tahun 9 692 4 308 13 100,0 1

> 3 tahun 29 433 38 567 67 1000  2,94(082-10,53) 0,129
Penggunaan Kacamata

Tidak 24 632 14 368 38 1000 1

Ya 14 333 28 667 42 1000 342 (1,36-8 60) 0,013
Umur

< 40 tahun 32 47,1 36 529 68 1000 1

> 40 tahun 6 500 6 500 12 100,0 0,88 (0.26-3.03) 1,000
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Pada tabel 4, responden berjenis kelamin perempuan yang terkena CVS
adalah sebanyak 38.9% , dan yang berjenis kelamin laki-laki yang terkena CVS
adalah sebanyak 63,6%. Sedangkan dari hasil POR yang berjenis kelamin
perempuan lebih rendah &36 kali resikonya (95% CI: 0,14-0,90) dengan CVS
dibandingkan responden berjenis kelamin laki-laki. Berdasarkan uji chi sguare
yang dilakukan, nilai p value pada variabel jenis kelamin adalah 0,042 atau p
value <005 yang menunjukkan bahwa ada hubungan bermakna antara variabel
jenis kelamin dengan CVS.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel masa kerja yang
bekerja lebih dari 3 tahun yang terkena CVS adalah sebanyak 56,7% dan yang
telah bekerja dibawah 3 tahun adalah 30.8%. Nilai prevalence odds ratio yang
bekerja lebih dari 3 tahun resikonya lebih besar 2, 94 kali (95% CI: 0,82-10,53)
dengan Cﬁ daripada yang bekerja kurang dari 3 tahun. Hasil uji statistic
diperoleh p value sebesar 0,129, maka disimpulkan p value > 0,05 artinya tidak
terdapat hubungan signifikan antara variabel masa kerja dengan CVS.

Dari hasil penelitian, responden lebih banyak yang menggunakan
kacamata yaitu 66,7% daaang tidak menggunakan kacamata adalah 36,8%.
Nilai asosiasi prevalence odds ratio pada variabel ini adalah 342 yang berarti
responden yang menggunakan kacamata 3 42 kali lebih beresiko terhadap CVS
&ripada responden yang tidak menggunakan kacamata (95% CI: 1,36-8,60).
Uji chi square pada penelitian ini menunjukkan p-value < 005 yaitu sebesar
0,013. Dapat diartikan bahwa variabel penggunaan kacamata berhubungan
dengan CVS.

Dari tabel 4 dapat dilihat responden berumur dibawah 40 tahun adalah
sebesar 52.9% da@lang berumur lebih dari 40 tahun adalah 50,0%. Berdasarkan
hasil POR yang berumur lebih dari 40 tahun 0,88 kali lebih renEh resikonya
terhadap CVS (95% CI: 0,26-3,03) dengan p-value > 0,05 yaitu sebesar 1,000
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yang berarti tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel umur dengan
CVS.

IV.3. 2 Hubungan Faktor Praktik Ergonomi dengan CVS
Karakteristik sampel penelitian faktor praktik ergonomi yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah jarak pandang dan pola istirahat mata. Berikut

merupakan tabel distribusi frekuensi faktor praktik ergonomi:

Tabel 5. Hubungan Faktor Praktik Ergonomi (Jarak Pandang dan PoE)Istirahat Mata) dengan
Computer Vision Syndrome (CVS) Pada Karyawan Pengguna Komputer Di Kantor Pengawasan dan
Pelayanan Bea dan Cukai Taﬁrang Tahun 2021

Faktor Praktik CVS Total
Ergonomi Tidak Ya POR (95%C1)  P-value)
n % n % n Yo
Jarak Pandang
> 50 cm 26 520 24 480 50 1000 1
< 50 cm 12 400 18 60,0 30 1000 1,62 (0,64-4,06) 0,358
Pola Istirahat Mata
Tidak Beresiko 6 316 13 684 19 1000 1
Beresiko 32 525 29 475 61 1000 0.41(0,14-1.24) 0,125

Data yang disajikan pada tabel 5, responden yang bekerja menggunakan
komputer dengan jarak pandang kurang dari 50 cm adalah sebesar 60,0% dan
yang berjarak pandang lebih dari 50 cm adalah 48 0%. Hasil POR pada variabel
jarak pandang yang kurang dari 50 cm adalah 1,62 kali lebih besar resikonya
dengan CVS daripada responden berjarak pandang lebih dari 50 cm (ng CL
0.,64-4,06). Namun hubungan variabel ini tidak signifikan secara statistik karena
hasil p-value yang didapatkan adalah 0,358 (> 0.05).

Pada hasil penelitian di tabel 5, variabel pola istirahat mata yang tidak
beresiko adﬁl sebanyak 68 4% dan yang beresiko adalah 47 5%. Nilai asosiasi
prevalence odds ratio pada variabel ini adalah 041 yang berarti responden
dengan pola istirahat mata beresiko 0,41 kali lebih kecil resikonya terhadap
CVS daripada responden dengan pola istirahat mata tidak beresiko (95% CI:
0,14-1,24). Secara statistik tidak terdapat hubungan antara variabel pola istirahat
mata dengan CVS karena hasil p-value adalah sebesar 0,125 (>0,05).

7
IV. 4 Pembahasan Hasil Penelitian
1V. 4.1 Pembahasan Hasil Analisis Univariat




41

Computer Vision Syndrome (CVS) yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah sindroma mata dan nyeri pada bagian leher dan pundak yang terjadi pada
karyawan yang bekerja didepan komputer secara berlebihan saat melaksanakan
tugas dan kewajiban di kantor (RI K. , 2019).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 52.5% karyawan
yvang bekerja menggunakan komputer di kantor Bea Cukai Tangerang
mengalami CVS. Penelitian dengan sampel 60 responden yang dilakukan oleh
Theresa (2021) dikeﬁhui sebanyak 50,0% mahasiswa pengguna komputer yang
terkena CVS. Pada penelitian yang dilakukan oleh Valentina dkk (2019) yang
sampelnya berjumlah 56 orang, diketahui sebanyak 69,6% mahasiswa pengguna
komputer didiagnosis mengeluhkan CVS. Penelitian yang dilakukan oleh
Pratiwi dkk (2020) dengan jumlah sampasebanyak 35 orang juga memberikan
kontribusi sebesar 60,0% mengalami CVS pada pegawai PT. Media Kita
Sejahtera Kendari.

Responden yang berjenis kelamin lakilaki dan perempuan pada
penelitian ini hampir sama, dengan proporsi 55,0% berjenis kelamin laki-laki
dan sebesar 45,0% berjenis kelamin perempuan. Sehingga jumlah tersebut
hampir sama karena responden yang mengikuti penelitian ini dipilih oleh
instansi (tidak acak). Pada instansi ini tidak di ada pengkhusuﬁl jenis kelamin
yang boleh mendaftar sebagai pekerja, baik jenis kelamin laki-laki maupun
perempuan mendapatkan kesempatan yang sama.Penelitian Theresa (2021)

gan desain studi potong lintang bersampel 50 orang diketahui jumlah
responden berjenis kelamin perempuan lebih banyak daripada laki-laki,
responden perempuan adalah sebanyak 58,3%.

Karyawan sebagai responden penelitian yang telah bekerja lebih dari 3
tahun di kantor B%Cukai menurut hasil distribusi frekuensi mendominasi
daripada responden dengan masa kerja kurang dari 3 tahun yaitu sebesar 83 8%.
Karyawan yang bekerja lebih dari 3 tahun mendominasi karena sistem
perekrutan instansi tersebut tidak dibuka setiap tahunnya (Cukai, 2020).
Rentang masa kerja paling baru dari hasil penelitian ini adalah selama 1 tahun
sebanyak 3 orang dan paling lama adalah 30 tahun sebanyak 1 orang. Penelitian
expfa%mry research yang dilakukan Ulpah dkk (2015) diketahui masa kerja
yang lebih dari 3 tahun dan kurang dari 3 tahun adalah seimbang sebesar 50,0%.
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Pada penelitian ini diketahui responden yang menggunakan kacamata
adalah sebanyak 52.5% yaitu lebih banyak daripada yang tidak menggunakan
kacamata. Penggunaan kacamata oleh responden tersebut dapat terjadi akibat
beberapa faktor, diantaranya kelainan refraksi mata minus, mata plus, dan
silindris. Jumlah responden yang memiliki kelainan mata minus adalah
sebanyak 37 5%, mata plus sebanyak 5% dan mata‘;ilindris 21,3%. Penelitian
Azkadina (2012) dengan desain studi case control diketahui lebih banyak yang
tidak menggunakan kacamata yaitu sebesar 56,7%.

Mayoritas responden penelitian ini adalah karyawan berumur lebih
muda dari 40 tahun (85,0%). Karyawan berumur kurang dari 40 tahun berjumlah
71 orang (paling muda berumur 22 tahun), karyawan yang berumur lebih dari
40 tahun sebanyak 9 orang (paling tua berumur 52 tahun). Karyawan berumur
lebih muda dari 40 tahun lebih banyak dikarenakan untuk mendaftar sebagai
pegawai instansi tersebut persyaratan yang dibutuhkan adalah berumur minimal
17 tahun dan minimal pendidikan SMA serta diploma III untuk jenjang
minimumnya (Cukai, 2020). Sementara penelitian oleh Pratiwi dkk (2020)
dengan desain studi potong lintang, ditemukan 55,6% responden berumur lebih
muda dari 40 tahun.

Jarak pandang yang beresiko pada penelitian ini adalah jarak pandang
terhadap layar komputer kurang dari 50cm. Responden yang jarak pandang
terhadap komputer sejauh lebih dari 50 cm adalah sebanyak 62.5%. Hal ini
dapat terjadi akibat pekerjaan vyang dilakukan oleh para responden
membutuhkan ketelitian agar tidak terjadi miss data, hal tersebut dapat dilihat
dari sub bagian unit kerja para responden, diantaranya sebanyak 28.7% sub
bagian Kepabeanan dan Cukai dan 12,5% sub bagian pengolahan Data dan
Administrasi Dokumen. Penelitian potong lintang oleh Valentina dkk (2019)
mendapatkan 67 9% responden berjarak pandang kurang dari 50 cm.

Responden yang pola istirahat mata beresiko dalam penelitian ini adalah
sebesar 763%. Hal ini disebabkan oleh banyaknya tugas yang sedang
dikerjakan oleh para responden sebagai bentuk dari tanggung jawab sebagai
karyawan di instansi tersebut. Sementara penelitian Azkadina (2012) dengan
desain studi kasus control diketahui responden yang pola istirahat mata beresiko

sebesar 65,0%.




43

IV. 4.2 Pembahasan Hasil Analisis Bivariat
IV. 4. 2.1 Hubungan Faktor Individu dengan CVS
11

Faktor individu yang dimaksud dalam penelitian ini ialah jenis

kelamin, masa kerja, penggunaan kacamata dan umur pada responden yang
bekerja dengan menggunakan komputer selama melakukan tugasnya di

kantor Bea Cukai Tangerang.

a. Jenis Kﬁmin

Pada penelitian ini ﬁspondcn yang menjadi sampel adalah
sebanyak 80 orang. Variabel jenis kelamin terbagi atas dua kategori, yaitu
laki-laki dan berje% kelamin perempuan. Hasil dari variabel jeais
kelamin didapatkan bahwa p-value < 0,05 yaitu sebesar 0.042 dimana ada
hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan kejadian CVS. Hal
ini sejalan dengan penelitian Anggraini (2012) dengan jumlah sanael
sebanyak 78 orang dengan desain studi potong lintang, bahwa ada
hubungan antara variabel jenis kelamin dengan CVS (p = 0,049).
Ketidakselarasan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dkk (2020)
dengan jumlah sampgl adalah 35 orang dengan desain studi potong lintang
, diketahui bahwa p-value > 0,05 yaitu 0,056 yang berarti tidak ada
hubungan antara variabel jenis kelamin dan CVS. Pada penelitian cross
sectional alentina dkk (2019) dengan sampel sebanyak 56 oranng juga
diketahui p-value 0,909 yaitu tidak ada hubungan signifikan antara jenis
kelamin dengan CVS, walaupun dalam penelitian ini juga ditemukan
prevalensi CVS didominasi oleh laki-laki daripada berjenis kelamin
perempuan.

Berdasarkan uji statistik penelitian ini diketahui POR berjenis
kelamin perempuan lebih rendah 0,36 kali resikonya (95% CI: 0,14-0,90)
dengan CVS dibandingkan responden berjenis kelamin laki-laki.
Penelitian ini tidak selaras dengan desain studi potong lintang oleh
Valentina dkk (2019) bahwa POR berjenis kelamin perempuan 1,06 kali
lebih tinggi resikonya dengan kejadian CVS (95% CI: 0,34-3 34). Hal ini
tidak sejalan dengan desain studi cross sectional penelitian yang

dilakukan oleh Pratiwi dkk (2020) bahwa POR berjenis kelamin laki-laki
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lebih rendah 0,78 kali resikonya dengan kejadian CVS (95% CL: 0,30-
2.05).

Hasil uji statistik penelitian ini tidak sejalan dengan teori
mekanisme dikarenakan seharusnya yang lebih beresiko dengan CVS
adalah jenis kelamin perempuan daripada berjenis kelamin lgki-laki.
Keluhan CVS pada laki-laki dapat lebih beresiko karena laki-laki
mempunyai risiko yang lebih tinggi untuk mengalami gejala CVS
daripada perempuan (Sari & Himayani, 2018). Berdasarkan nilai
probabilitas uji statistik perempuan menjadi faktor protektif terhadap laki-
laki, sehingga perempuan memperkuat laki-laki dalam menghadapi faktor

resiko.

. Masa Kerja

Hasil uji statistic variabel masa kerja diperoleh p value sebesar
0,129, maka disimpulkan p value > 0,05 artinya tidak terdapat hubungan
signifikan antara variabel masa kerja dengan CVS. Penelitian ini sesuai
dengan hasil uji sratistic dengan desain studi explanatory ﬁean‘h Ulpah
dkk (2015) Egan jumlah sampel 41 responden, bahwa p value > 0,05
yaitu 0,269 bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel
masa kerja dengan CVS. Penelitian ini tidak sesuai chan penelitian
cross sectional oleh Anggraini (2012) dengan p = 0,049 bahwa terdapat
hubungan signifikan antara variabel masa kerja dengan CVS. Penelitian
dengan desain studi potong lintang yang dilakukan oleh Alfitriana (2019)
dengan juﬁlah sampel sebanyak 50 responden juga ditemukan terdapat
hubungan signifikan antara variabel masa kerja dengan CVS p = 0,008.

Hasil analisis ini menyebutkan nilai asosiasi prevalence odds ratio
responden yang telah bekerja lebih dari 3 tahun rﬁmnya lebih besar 2,94
kali (959’6[: 0,82-10,53) dengan CVS daripada yang bekerja kurang dari
3 tahun. Hal ini dikarenakan responden yang telah bekerja lebih dari 3
tahun sudah lebih lama menatap komputehqaat bekerja, sehingga
resikonya pasti lebih besar daripada karyawan yang bekerja kurang dari 3

tahun. Hal ini selaras dengan penelitian cross sectional Pratiwi dkk (2020)
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bahwa nilai POR responden yang bekerja lebih dari 3 tahun resikonya
lebih besar 544 kali (95% CI: 1,71-17.29) dengan CVS. o

Masa kerja tidak berhubungan dengan CVS karena masa kerja
sangat berhubungan baik dengan kinerja positif %l pekerja disuatu
perusahaan atau instansi, sehingga apabila pekerja semakin lama masa
kerjanya maka tenaga kerja akan lebih berpengalaman dan lebih cepat
dalam menyelesaikan tugas dan kewajibannya (Maulina & Syafitri,2019).
Menurut hasil analisis dilapangan, responden yang bekerja lebih dari 3
tahun lebih beresiko terkena CVS k@:na responden telah menggunakan
komputer selama 7 jam per hari saﬁbekerja dengan masa kerja yang lama
yaitu lebih dari 3 tahun, sehingga karyawan yang sudah bekerja lebih dari
3 tahun diharapkan untuk memeriksakan mata ke optik atau rumah sakit

mata agar dapat mengetahui kelainan refraksi mata.

. Penggunaan Kacamata

Penggunaan kacamata dipaﬁi oleh penderita untuk pengkoreksian
kelainan refraksi atau lensa mata. Hasilg’i chi square pada penelitian ini
adalah sebanyak 0,013 yang berarti ada hubungan bermakna antara
variabel penggunaan kacamata dengan CVS. Penelitian ini selaras deng
penelitian potong lintang oleh Valentina (2019) mendapatkan hasil p-
value sebesar 0,043, dimana ada &bungfm yang bermakna antara
penggunaan kacamata dengan CVS. Penelitian ini tidak selaras dengan

sil penelitian Pratiwi dkk (2020) dengan desain studi cross sectional
bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara variabel penggunaan
kacamata dengan CVS yaitu p vafﬁ,&@.

Nilai asosiasi prevalence odds ratio pada penelitian variabel
penggunaan kacamata ini adalah 342 yang berarti responden yang
menggunakan kacamata 3 42 kali lebih beresiko terhadap CVS daripada
responden yang tidak menggunakan kacamata (95% CI: 1,36-8 ,60). Nilai
asosiasi ini sejalan dengan Valentina dkk (2019) desain studi potong
lintang bahwa responden pengguna kacamata 8,00 kali lebih besar

resikonya dengan CVS (95% CI: 0,95-67.12).
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Penggunaan kacamata berhubungan dengan CVS karena
pemakaian kacamata dalam memakai komputer dengan jangka waktu
lama dapat menimbulkan hal yang membuat gejala CVS semakin parah
seperti kelelahan mata yang lebih daripada pemakai komputer yang tidak
memakai kacamata dan pemakaian kacamata dapat menimbulkan
peningkatan intensitas kekeringan mata (Valentina dkk, 2019).
Berdasarkan analisis/observasi dilapangan variabel ini berhubungan
karena karyawan yang telah memakai kacamata matanya sudah lebih lelah
daripada karyawan yang bermata normal (tidak mempunyai kelainan
refraksi mata) oleh sebab itu pengguna kacamata lebih besar resikonya

terkena CVS daripada karyawan yang tidak menggunakan kacamata.

. Umur

Paﬁ penelitian ini variabel umur memiliki p-value > 0,05 yaitu
sebesar 1,000 yang berarti tidak terdapat hubungan signifikan antara
variabel umur dengan CVS. Penelitian ini selaras dﬁan penelitian
potong lintang oleh Pratiwi (2020) bahwa p-value > 0,05 yaitu 0,561
dimana tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel umur dengan
CVS. Begitupula dengan peneliﬁl berdesain studi explanatory research
oleh Ulpah dkk (2015) dengan p-ﬁi’ue sebesar 0476 yang berarti tidak
ada hubungan signifikan antara kedua variabel tersebut. Hal ini tidak
sejalan dengan Wiyanti (2015) dengan desain studi cross sectional bahwa
variabel umur berhubungan dengan CVS (koefisien contingency sebesar
0.,235).

Berdasarkan hasil POR variabel umur, yang berumur lebih dari 40

hun 0,88 kali lebih rendah resikonya terhadap CVS (95% CI: 0,26-3,03).

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian potong lintang yang dilakukan
Pratiwi dkk (2020) bahwa POR 0,759 kali lebih rendah resikonya terhadap
respontm berumur kurang dari 40 tahun (95% CI: 0,300-1,92).

Hal ini tidak sejalan dengan teori sebelumnya yang menyatakan
bahwa umur yang semakin tua berhubungan dengan CVS karena daya
akomodasi mata yang terus menerus menurun ketika umur semakin

bertambah setiap tahunnya (Pakpahan, 2018). Hal ini dikarenakan
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penelitian dilakukan dengan desain studi cross sectional, dimana variabel
diukur dalam waktu yang bersamaan sehingga responden yang sadar telah
memiliki sakit mata dan lebih berumur, lebih mempunyai kesadaran untuk
mengistirahatkan mata sehingga faktor risiko menjadi faktor protektif

(berkebalikan).

IV.4. 2.1 Hubungan Faktor Praktik Ergqﬁmi dengan CVS

Faktor praktik ergonomi ya_ngﬁmaksud dalam penelitian ini adalah
jarak pandang dan pola istirahat mata responden yang menjadi sampel dalam

penelitian saat bekerja menggunakan komputer di kantor Bea Cukai.

a. Jarak Pandang

Hasil analisis statistic tabel 5, diketahui bahwa variabel jarak
pandang tidak berhubungan dengan CVS karena hasil p-value yang
didapatkan adalah 0,358 (> 0,05). Diketahui ketidak selarasan penelitian
Valentina dkk (2019) berdesain studi cross sectional mengenai variabel
Eak pandang karena hasil penelitian statistik tersebut yaitu p-value
sebesar 0,028. Dimana diketahui p-value < 0,05 yaitu ada hubungan yang
signifikan antara variabel jarak pandang dan CVS. Begitupula
ketidakselarasan diketahui pada penelitian Permana dkk (2015),
penelitian dengan jumlah sampel 36 responﬁn dan desain studi
explanatory research ini menemukan bahwa p-value sebesar 0012
dimana ditemukan hubungan signifikan antara kedua variabel tersebut.
Tetapi penelitian cross sectional oleh Pratiwi dkk (2020) menyatakan
bahwa variabel ﬁlk pandang dan CVS tidak berhubungan secara

signifikan karena didapatkan hasil p-value sebesar 1,000 (> 0,05).
Variabel jarak pandang yang kurang dari 50 cm mempunyai POR
sebanyak 1,62 kali lebih besar resikonya dengan CVS daripada responden
berjarak pandang lebih dari 50 cm (95% CIL: 0,64-4,06). Keselarasan
penelitian desain studi potong lintang yang dilakukan oleh Pratiwi dkk
(2020) karena hasil menunjukkan POR sebesar 3,365 kali lebih besar
resikonya terhadap variabel jarak pandang kurang dari 50 cm (95% CL:

1,21-9.35). Sama halnya dengan penelitian potong lintang Alfitiriana
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(2019), bahwa POR sebesar 3,030 kali lebih besar resikonya terhadap
responden yang bekerja dengan komputer berjarak dibawah 50 cm.

Jarak pandang dengan CVS tidak berhubungan karena dalam
pemakaian komputer, faktor pencahayaan dan postur ergonomis si
pemakai komputer juga berpengaruh terhadap keluhan CVS. Sehingga
pencahayaan harus optimal dan postur saat bekerja dengan komputer
harus ergonomis (Sunyanti, 2019). Menurut hasil observasi di lapangan,
responden berjarak pandang kurang dari 50 cm lebih beresiko terkena
CVS karena jarak mata terhadap layar terlalu dekat, sehingga gejala CVS
lebih besar kemungkinan dialami daripada responden yang berjarak
pandang lebih dari 50 cm. Jarak pandang harus mata terhadap layar

komputer harus sesuai dengan standar nasional yaitu 50-100 cm.

. Pola Istirahat Mata

Hasil statistik penelitian injéenunjukkan tidak adanya hubungan
antara variabel, karena diketahui p-v@e sebesar 0,125 (>0,05) antara
variabel pola istirahat mata dan CVS. Penelitian ini tidak Sejalanﬁngan
penelitian cross sectional Pratiwi dkk (2020) , bahwa ditemukan p-value
sebesar 0,004 (< 0,05) yaitu ada hubungan antara variabel pola istirahat
mata dengan CVS. Begitypula dengan penelitian explanatory research
Ulpah dkk (2015) yang menunjukkan adanya hubungan antara pola
istirahat mata dengan CVS p-valye 0035 (< 0,05).

Nilai asosiasi prevalence odds ratio pada variabel ini adalah 0,41
yang berarti responden dengan pola istirahat mata beresiko 0,41 kali lebih
kecil resikonya terhadap CVS daripada respglden dengan pola istirahat
mata tidak beresiko (95% CI: 0,14-1,24). Penelitian ini tidak sejalan
dengan peneltian potong lintang yang dilakukan oleh Valentina dkk
(2019), ditemukan POR 2,786 kali lebih besar resikonya terhadap
responden dengan pola istirahat mata yang beresiko (95% CI:0,77-10,77).

Berdasarkan teori, pola istirahat mata berhubungan dengan
kejadian CVS karena mata membutuhkan relaksasi saat berakomodasi,
apalagi saat bekerja menatap layar komputer selama 7 jam, sehingga harus

ada relaksasi terhadap otot mata (Akinbinu dkk, 2015). Berdasarkan nilai
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probabilitas uji statistik kelompok pola istirahat mata beresiko menjadi

menjadi faktor protektif terhadap pola istirahat mata tidak beresiko.

IV. 5 Keterbatasan Penelitian
Kekurangan dan keterbatasan pelaksanaanya yang disadari oleh peneliti
menyebabkan beberapa hal, antara lain yaitu:

1. Penelitian melakukan desain studi cross sectional, dimana penelitian dilakukan
dalam waktu bersamaan dengan pengukuran (hubungan hanya hasil dari keterikatan
saja) sehingga tidak dapat diketahui sebab akibat dari suatu variabel.

2. Teknik sampling adalah purposive sampling sehingga sampel kurang mewakili
populasi karyawan yang menggunakan komputer adalah sebanyak 220 orang, tetapi
yang berhasil diperbolehkan menjadi responden oleh kantor adalah sebesar 80 orang,
sehingga saat perhitungan sampel Slovin didapatkan hasil 67 sampel minimum.
Namun untuk meminimalisir bias, diputuskan untuk mengambil seluruh responden

g diizinkan oleh pihak institusi.
3. Data diperoleh dari hasil jawaban kuesioner online, sehingga kualitas data

berdasarkan oleh persepsi responden dalam menjawab pertanyaan kuesioner.
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BABV

PENUTUP

V.I Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian “Faktor-Faktor Yang

Berhubungan Dengan Computer Vision Syndrome (CVS) Pada Karyawan Di Kantor

Pengawasan Dan Pelayanan Bea Dan Cukai Tangerang Tahun 2021”, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

a. Distribusi frekuensi Computer Vision Syndrome (CVS) pada responden adalah
sebanyak 42 orang (52.5%).

b. Distribusi frekuensi faktor individy jenis kelamin pada responden adalah laki-laki
sebanyak 44 orang (55,0%), masa kerja lebih dari 3 tahun sebanyak 67 orang (83 8%),
frekuensi penggunaan kacamata pada responden yang memakai kacamata adalah 42
orang (52,5%), umur pada karyawan yang lebih muda dari 40 tahun sebanyak 68 orang
(85.0%) .

c. Distribusi frekuensi faktor praktik ergonomi jarak pandang yang lebih dari 50 cm
sebesar 50 orang (62,5%), dan pola istirahat mata yang beresiko sebesar 61 orang
(76.3%).

d. Hubungan faktor individu bahwa ada hubungan signifikan antara jenig_kelamin dan
penggunaan kacamata dengan (ampurer Vision Syndrome (CVS) yaitu p-value 0,042,
(p < 0,05) dan -p-value 0,013. Tidak ada hubungan signifikan antara masa kerja dan
umur dengan kejadian CVS yaitu p-value &129 dan p-value 1,000.

e. Hubungan faktor praktik ergonomi bahwa tidak ada hubungan antarak pandang dan
pola istirahat mata dengan Computer Vision Syndrome (CVS) yaitu p-value 0,358 dan
p-value 0,125.

V.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, adapun saran yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut:
1. Bagi Karyawan:
a. Masa Kerja
Masa kerja semakin bertambah seiring waktu maka karyawan yang bekerja

didepan komputer harus lebih memperhatikan kesehatan mata dengan
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memeriksakan mata ke optik setiap minimal 6 bulan sekali atau rumah sakit khusus
untuk mata agar dapat bekerja dengan nyaman dalam kurun waktu lama.
b. Penggunaan Kacamata
Penggunaan kacamata oleh karyawan harus terus diperiksa kesehatan matanya
ke optik mata atau rumah sakit mata agar dapat mengetahui apakah ada kelainan
refraksi mata lainnya atau tidak dan dapat dicegah tingkat keparahannya.
c. Jarak Pandang
Penggunaan komputer oleh karyawan secara terus menerus harus menyadari
bahwa jarak pandang ke layar menurut standar adalah 50 c¢m sampai 70 cm.
Disarankan agar karyawan lebih sadar dengan cara berlatih terkait jarak pandang

yang baik untuk kesehatan mata.

2. Bagi Instansi:

a. Lebih memperhatikan karyawan yang bekerja di kantor dengan cara menyediakan
fasilitas pemeriksaan mata agar persentase yang terkena Computer Vision Syndrome
(CVS) dapat menurun dengan cepat.

b. Disarakankan di setiap ruangan dapat diberikan audio pengingat agar karyawan

mengistirahatkan mata saat bekerja menggunakan komputer.

3. Bagi peneliti lain atau peneliti selanjutnya:

a. Dapat meneliti variabel dan faktor lain yang berhubungan dengan Computer Vision
Syndrome (CVS) , yaitu variabel kedipan mata dan kelainan refraksi mata pada
faktor individu, jenis monitor komputer pada faktor praktik ergonomi dan variabel
intensitas pencahayaan, ukuran objek pada monitor, kelembaban, dan penggunaan
pendingin udara pada faktor lingkungan kerja agar memperluas determinan.

b. Diharapkan juga untuk melakukan penelitian dengan desain studi selain cross
sectional agar dapat mengetahui hubungan sebab akibat.

c. Disarankan menggunakan teknik sampel yang acak agar sampel dapat lebih
mewakili populasi, dan jumlah sampel yang lebih besar walaupun minimal sampel

penelitian ini tercukupi.
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